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Abstrak-Penelitian ini membahas penggunaan teknologi pendidikan untuk meningkatkan literasi digital di 

sekolah dasar. Di era digital, literasi digital menjadi keterampilan penting yang memungkinkan siswa 

mengakses, menganalisis, dan memanfaatkan informasi digital secara bertanggung jawab. Penelitian ini 

berfokus pada bagaimana integrasi teknologi pendidikan, seperti platform pembelajaran digital dan alat 

interaktif, dapat mendukung pengembangan keterampilan tersebut sejak usia dini. Dengan pendekatan 

kualitatif, data dikumpulkan melalui observasi, wawancara, dan analisis dokumen di tiga sekolah dasar. Hasil 

penelitian menunjukkan bahwa penggunaan teknologi pendidikan dapat meningkatkan keterlibatan, 

pemahaman, dan keterampilan berpikir kritis siswa dalam lingkungan digital. Penelitian ini juga 

mengidentifikasi tantangan dalam implementasi, seperti keterbatasan infrastruktur dan kesiapan guru. 

Rekomendasi disajikan untuk mengoptimalkan penggunaan teknologi dalam pembelajaran.   

 

Kata Kunci: Literasi Digital, Teknologi Pendidikan, Sekolah Dasar, Pembelajaran Digital, Inovasi 

Pendidikan 

 

Abstract-This study examines the application of educational technology to improve digital literacy among 

elementary school students. In the digital age, digital literacy is an essential skill that enables students to access, 

analyze, and utilize digital information responsibly. This research focuses on how integrating educational 

technologies, such as digital learning platforms and interactive tools, can foster these skills at an early age. By 

employing a qualitative approach, data were collected through observations, interviews, and document analysis 

in three elementary schools. The findings reveal that using educational technology increases students' 

engagement, understanding, and critical thinking skills in digital environments. This study also discusses 

challenges in implementation, such as infrastructure limitations and teacher preparedness. Recommendations 

are provided to optimize the use of technology in the classroom.   

 

Keywords: Digital Literacy, Educational Technology, Elementary School, Digital Learning, Education 

Innovation 

 

1. PENDAHULUAN 
Di era digital yang berkembang pesat saat ini, teknologi informasi dan komunikasi (TIK) telah 

menjadi bagian integral dari kehidupan sehari-hari. Teknologi tidak hanya mempengaruhi sektor 

industri dan bisnis, tetapi juga dunia pendidikan. Sebagai bagian dari upaya untuk mempersiapkan 

generasi muda menghadapi tantangan masa depan, literasi digital menjadi kompetensi dasar yang 

sangat diperlukan. Literasi digital mencakup kemampuan untuk mengakses, memahami, 

menganalisis, serta mengelola informasi secara kritis dengan menggunakan perangkat digital. Lebih 

jauh lagi, literasi digital juga mencakup keterampilan dalam berinteraksi secara aman dan etis di 

dunia maya. 

Sekolah dasar memegang peranan penting dalam membentuk dasar-dasar keterampilan dan 

pengetahuan siswa, termasuk literasi digital. Di Indonesia, pemahaman tentang literasi digital di 

kalangan siswa sekolah dasar masih tergolong rendah. Hal ini sebagian besar disebabkan oleh 

keterbatasan akses terhadap perangkat digital dan minimnya penggunaan teknologi dalam kegiatan 

belajar mengajar. Padahal, teknologi pendidikan dapat membuka peluang yang luas bagi siswa untuk 

meningkatkan kemampuan mereka dalam mengolah informasi dan berkomunikasi melalui berbagai 

platform digital. 

Penggunaan teknologi pendidikan di sekolah dasar tidak hanya dapat meningkatkan keterampilan 

literasi digital, tetapi juga membantu dalam menciptakan lingkungan pembelajaran yang lebih 

interaktif dan menarik. Misalnya, melalui penggunaan perangkat lunak edukatif, aplikasi 

pembelajaran, dan internet, siswa dapat belajar dengan cara yang lebih menyenangkan dan efektif. 

Teknologi ini juga memungkinkan guru untuk menyampaikan materi ajar dengan cara yang lebih 

variatif dan menyesuaikan dengan kebutuhan masing-masing siswa. 



Teknologi Pendidikan 
Vol 3, No 2, Desember 2024, Hal. 184-187 

ISSN 2964-3767 (Media Online) 

DOI 10.56854/tp.v3i2.289  

http://ejurnal.bangunharapanbangsa.id/index.php/TP 

185 
 

Namun demikian, meskipun teknologi pendidikan menawarkan banyak potensi, penerapannya di 

sekolah dasar masih dihadapkan pada sejumlah tantangan. Salah satu tantangan utama adalah 

ketidakmerataan akses terhadap teknologi, di mana sebagian besar sekolah di daerah pedesaan atau 

terpencil masih kesulitan untuk memperoleh perangkat yang memadai. Selain itu, banyak guru yang 

belum memiliki keterampilan atau pengetahuan yang cukup untuk memanfaatkan teknologi secara 

optimal dalam pembelajaran. Terlebih lagi, tidak semua siswa memiliki keterampilan dasar dalam 

menggunakan perangkat digital, yang membuat mereka kurang siap untuk beradaptasi dengan 

metode pembelajaran berbasis teknologi. 

Dalam konteks ini, penelitian ini bertujuan untuk mengeksplorasi bagaimana teknologi pendidikan 

dapat digunakan untuk meningkatkan literasi digital di sekolah dasar, serta mengidentifikasi faktor-

faktor yang mempengaruhi efektivitas penggunaannya. Penelitian ini juga akan membahas berbagai 

kebijakan dan strategi yang dapat diterapkan untuk mengatasi tantangan yang ada, sehingga 

teknologi pendidikan dapat dimanfaatkan secara maksimal dalam rangka meningkatkan literasi 

digital sejak dini. 

Diharapkan hasil penelitian ini dapat memberikan kontribusi yang signifikan bagi pengembangan 

pendidikan di Indonesia, khususnya dalam mengintegrasikan teknologi pendidikan dengan tujuan 

meningkatkan keterampilan literasi digital siswa di sekolah dasar. 

 

2. KERANGKA TEORI 
2.1 Teknologi Pendidikan 

Teknologi pendidikan dapat dipahami sebagai suatu proses yang rumit dan terintegrasi yang 

melibatkan orang, ide, prosedur, peralatan, dan organisasi untuk menganalisis masalah, mencari 

jalan untuk mengatasi permasalahan, melaksanakan, menilai, dan mengelola pemecahan kasus 

tersebut yang meliputi semua aspek belajar manusia 

 

2.2 Literasi Digital 

literasi merupakan kemampuan dalam mengidentifikasi,  memahami,  menafsirkan, menciptakan,   

berkomunikasi,   menghitung dan  menggunakan  bahan  cetak  serta  tulisan dalam kaitannya dengan 

berbagai pencapaian tujuan  dalam  mengembangkan  pengetahuan serta potensi mereka, dan untuk 

berpartisipasi secara  penuh  dalam komunitas  mereka  serta masyarakat 

 

3. METODE PENELITIAN  
Penelitian ini menggunakan metode kualitatif dengan pendekatan studi kasus. Observasi langsung 

dilakukan di tiga sekolah dasar yang telah mengadopsi teknologi pendidikan. Data juga 

dikumpulkan melalui wawancara dengan guru dan siswa, serta analisis dokumen kurikulum.   

 

 

4. HASIL 
Penelitian ini menggunakan metode kualitatif dengan pendekatan studi kasus untuk mengeksplorasi 

penggunaan teknologi pendidikan dalam meningkatkan literasi digital di sekolah dasar. Observasi 

langsung dilakukan di tiga sekolah dasar yang telah mengadopsi teknologi pendidikan dalam proses 

belajar mengajar. Selain itu, data juga dikumpulkan melalui wawancara dengan guru dan siswa, serta 

analisis dokumen kurikulum yang digunakan di masing-masing sekolah. 

Dari hasil observasi, ditemukan bahwa ketiga sekolah yang menjadi objek penelitian telah mulai 

mengintegrasikan teknologi dalam pembelajaran, meskipun dengan tingkat penguasaan dan 

penggunaan yang berbeda-beda. Di Sekolah Dasar A, teknologi digunakan secara optimal, dengan 

penggunaan komputer dan tablet dalam kegiatan belajar, serta pemanfaatan aplikasi edukatif yang 

mendukung materi ajar. Siswa di sekolah ini tampak lebih aktif dalam berinteraksi dengan materi 

ajar melalui platform digital, dan sebagian besar menunjukkan kemampuan literasi digital yang 

cukup baik, seperti kemampuan mencari informasi melalui internet dan memverifikasi kebenaran 

informasi yang ditemukan. 

Di Sekolah Dasar B, penggunaan teknologi masih terbatas pada beberapa mata pelajaran tertentu 

dan hanya dilakukan di waktu tertentu, seperti dalam kegiatan pembelajaran sains dan matematika. 

Meskipun begitu, siswa di sekolah ini masih menunjukkan antusiasme yang tinggi terhadap 

penggunaan teknologi dalam proses belajar, meskipun belum sepenuhnya menguasai keterampilan 
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literasi digital. Beberapa siswa masih menghadapi kesulitan dalam mengoperasikan perangkat 

digital dan kurang familiar dengan cara mencari informasi secara efektif melalui internet. 

Sementara itu, di Sekolah Dasar C, teknologi pendidikan baru diterapkan dalam skala kecil dengan 

dukungan terbatas. Penggunaan perangkat seperti komputer dan proyektor lebih banyak digunakan 

untuk menyampaikan materi ajar daripada untuk melibatkan siswa secara aktif dalam proses belajar. 

Akibatnya, kemampuan literasi digital siswa di sekolah ini cenderung lebih rendah dibandingkan 

dengan dua sekolah lainnya. Siswa masih kesulitan dalam menggunakan perangkat digital untuk 

kegiatan belajar mandiri, dan kurangnya pelatihan bagi guru dalam mengintegrasikan teknologi ke 

dalam kurikulum juga menjadi faktor penghambat. 

Hasil wawancara dengan guru menunjukkan bahwa sebagian besar guru di ketiga sekolah tersebut 

memiliki pemahaman yang baik mengenai pentingnya literasi digital dan teknologi pendidikan. 

Namun, mereka juga mengungkapkan beberapa kendala, seperti kurangnya pelatihan dan 

pembinaan dalam penggunaan teknologi, serta keterbatasan sarana dan prasarana yang tersedia. 

Beberapa guru di Sekolah Dasar A dan B menyatakan bahwa mereka merasa lebih percaya diri dalam 

menggunakan teknologi setelah mengikuti pelatihan dan lokakarya yang diselenggarakan oleh pihak 

sekolah atau lembaga pendidikan luar. 

Wawancara dengan siswa menunjukkan bahwa meskipun ada perbedaan tingkat penguasaan 

teknologi di antara mereka, sebagian besar siswa menunjukkan antusiasme yang tinggi terhadap 

penggunaan teknologi dalam pembelajaran. Mereka mengaku lebih tertarik dan lebih mudah 

memahami materi ajar yang disampaikan dengan bantuan teknologi, terutama aplikasi pembelajaran 

yang interaktif. Namun, beberapa siswa juga mengungkapkan kesulitan dalam menggunakan 

teknologi karena kurangnya pengetahuan dasar dan keterampilan dalam mengoperasikan perangkat 

digital. 

Analisis dokumen kurikulum menunjukkan bahwa ketiga sekolah tersebut telah mulai 

mengintegrasikan aspek literasi digital dalam kurikulum mereka, meskipun belum secara 

menyeluruh. Beberapa kurikulum memuat mata pelajaran yang mengajarkan keterampilan digital 

secara langsung, namun masih banyak aspek literasi digital yang belum sepenuhnya terakomodasi 

dalam kurikulum. Kurikulum di sekolah-sekolah tersebut juga masih cenderung berfokus pada 

penguasaan konten akademik tradisional dan belum sepenuhnya mengintegrasikan teknologi 

sebagai bagian dari proses belajar yang holistik. 

Secara keseluruhan, penelitian ini menunjukkan bahwa penggunaan teknologi pendidikan di sekolah 

dasar dapat meningkatkan literasi digital siswa, meskipun tantangan besar seperti keterbatasan 

sarana, kurangnya pelatihan untuk guru, dan kesenjangan dalam penguasaan teknologi masih perlu 

diatasi agar penerapannya lebih efektif. 

 

 

5. KESIMPULAN 
Berdasarkan hasil penelitian ini, dapat disimpulkan bahwa penggunaan teknologi pendidikan di 

sekolah dasar dapat berpotensi meningkatkan literasi digital siswa, meskipun penerapannya masih 

menghadapi berbagai tantangan. Ketiga sekolah dasar yang menjadi objek penelitian menunjukkan 

adanya upaya integrasi teknologi dalam pembelajaran, namun tingkat penguasaan dan penggunaan 

teknologi berbeda-beda antara satu sekolah dengan yang lainnya. Di Sekolah Dasar A, teknologi 

digunakan secara optimal dan mendukung pembelajaran yang interaktif, yang berdampak positif 

pada kemampuan literasi digital siswa. Sementara itu, di Sekolah Dasar B, meskipun teknologi 

sudah diterapkan pada beberapa mata pelajaran, penguasaan teknologi oleh siswa masih terbatas. Di 

Sekolah Dasar C, penerapan teknologi masih dalam tahap awal dan terbatas pada penggunaan 

perangkat untuk menyampaikan materi ajar, yang mengakibatkan literasi digital siswa di sekolah ini 

cenderung lebih rendah. Faktor-faktor yang mempengaruhi efektivitas penggunaan teknologi dalam 

pembelajaran meliputi ketersediaan sarana dan prasarana, pelatihan guru, serta kurikulum yang 

mendukung literasi digital. Wawancara dengan guru dan siswa menunjukkan bahwa meskipun ada 

antusiasme tinggi terhadap teknologi, masih ada kesenjangan dalam penguasaan teknologi dan 

keterampilan digital, baik di pihak guru maupun siswa. Secara keseluruhan, hasil penelitian ini 

menunjukkan bahwa meskipun teknologi pendidikan memiliki potensi besar untuk meningkatkan 

literasi digital di sekolah dasar, implementasinya memerlukan perhatian lebih dalam hal pelatihan 

bagi guru, penyediaan perangkat yang memadai, dan pengintegrasian literasi digital ke dalam 
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kurikulum yang lebih menyeluruh. Oleh karena itu, diperlukan kebijakan yang lebih mendalam dan 

terarah untuk mengatasi tantangan yang ada agar teknologi pendidikan dapat dimanfaatkan secara 

optimal dalam pembelajaran di sekolah dasar. 
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